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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Tentang Komunikasi

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua agama yang telah ada, sejak jaman Adam dan Hawa. Salah seorang pakar komunikasi yaitu Hovland yang dikutip oleh Effendy (2002), mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals (communicatess).” (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan)). (Hovland dalam Effendy, 2002: 49)
Jadi jelaslah bahwa komunikasi itu tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat, apakah ia seorang dokter, dosen, pedagang, pemuka agama dan lain sebagainya.
Sedangkan Jaques yang dikutip Handayani (1981), berpendapat bahwa komunikasi adalah :

“Communication is the sum total of directly and indirectly consciouly and unconsciouly transmitted feeling, attitudes, and wishes”. (Komunikasi adalah penyampaian segala macam perasaan, sikap kehendak, baik langsung dan tidak langsung, sadar maupun tidak sadar). (Jaques dalam Handayani, 1981: 94)

Sedangkan menurut Miller yang dikutip oleh Effendy (2002), menjelaskan bahwa:
“In the main, communication has as its central interest those behavioral situations in which a source transmits a message to a receiver (s) with conscious intent to affect the latte’s behavior” (Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya) (Miller dalam Effendy, 2002: 49) 
   Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain). 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu :

1. Proses komunikasi secara primer


Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Hal ini jelas karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain (apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal yang konkret maupun yang abstrak dan bukan hanya tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang).
1. Proses komunikasi secara sekunder


Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi karena komunikasi sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh dan komunikan yang banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
2.2 Komunikasi Massa

Berbicara mengenai komunikasi massa tidak mungkin terlepas dari media massa, karena komunikasi massa hanya dapat dilakukan melalui media massa. Adapun yang dimaksud dengan media massa di sini adalah media massa modern, misalnya radio, televisi, film, dan media cetak.  

Sebagai salah satu produk teknologi, media massa turut mewarnai kehidupan masyarakat. Media massa terdapat dimana-mana disekitar kita. Hidup satu hari saja tanpa komunikasi massa adalah mustahil bagi kebanyakan orang. Namun demikian banyak diantara kita yang tidak mengetahui bagaimana media beraksi dan bagaimana mereka mempengaruhi kehidupan kita. Kita membutuhkan surat kabar, radio, televisi, bioskop, dan rekaman musik. Tanpa mereka, hidup kita akan sangat berbeda, dan bagi kebanyakan kita akan sangat sulit (DeVito, 1997: 504).
Berdasarkan dari komponen-komponen komunikasi dapat dijelaskan ciri-ciri komunikasi massa,  menurut Effendy (2000), yaitu sebagai berikut :

a.    Komunikator pada komunikasi massa melembaga

Komunikator melakukan komunikasi atas nama organisasi atau institusi, maupun instansi. Mempunyai struktur organisasi garis tanggung jawab tertentu sesuai dengan kebijakan dan peraturan lembaganya.

b.    Pesan Komunikasi massa bersifat umum.

Komunikasi massa menyampaikan pesan yang ditujukan kepada umum, karena mengenai kepentingan umum pula. Maka komunikasi yang ditujukan perorangan atau sekelompok orang tertentu tidak termasuk ke dalam komunikasi massa. Komunikasi massa mencapai komunikan dari berbagai golongan, berbagai tingkat pendidikan, usia, maupun latar belakang kebudayaan yang berbeda.

c.    Komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Komunikasi melalui media massa dapat dinikmati oleh komunikan yang jumlahnya tidak terbatas dan terpisah secara geografis pada saat yang sama.
d.    Komunikan pada komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi massa menyebarkan pesan yang menyangkut masalah kepentingan umum. Oleh karena itu, siapapun dapat memanfaatkannya. komunikannya tersebar dan terdiri atas berbagai latar belakang yang berbeda.

e.    Komunikasi massa berlangsung satu arah

Berbeda dengan komunikasi tatap muka, dimana komunikan dapat memberikan respon secara langsung, maka dalam komunikasi massa tidak terdapat arus balik dari komunikasi (Effendy, 2000 : 37).
Abad ini disebut juga sebagai abad komunikasi massa. Seperti yang dikemukakan oleh Subroto (1992), bahwa :

“Komunikasi massa adalah pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa kepada orang banyak (khalayak). Salah satu bentuk komunikasi massa adalah dengan adanya media massa elektronik berupa televisi. Televisi merupakan penyiaran yang melibatkan banyak sumber daya manusia yang handal dan biaya yang sangat besar” (Subroto, 1992: 21).
2.3 Tinjauan Tentang Surat Kabar

Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya.

Kebanyakan surat kabar mengandalkan hidupnya dari iklan, bahkan kenaikan harga kertas koran sebagai bahan baku utama surat kabar sering kali tidak mengakibatkan kenaikan harga jual surat kabar per eksemplar secara proporsional. Kehadiran iklan dalam media cetak dengan kata lain telah mampu mensubsidi harga eceran surat kabar.


Berdasarkan pengalaman selama tahun 1970-1985 diketahui ternyata lebih banyak surat kabar dan majalah gulung tikar karena tidak mendapatkan iklan, sekalipun di Indonesia budaya membaca belum terlalu memasyarakat. Surat kabar merupakan media utama yang banyak digunakan dalam periklanan di Indonesia, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti : 

1. Jangkauan distribusi surat kabar tidak dibatasi.

2. Jangkauan media lainnya, radio dan televisi dibatasi.

3. Harga satuan surat kabar murah dan dapat dibeli eceran.

      (Kasali, 1992 : 100)

Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikan dengan pers namun karena pengertian pers sudah semakin luas, dimana televisi dan radio sekarang ini sudah dikategorikan sebagai pers juga, maka muncul pengertian pers dalam arti luas dan sempit. Dalam pengertian pers luas pers meliputi seluruh media massa, baik cetak maupun elektronik. Sedangkan dalam arti sempit, pers hanya melipui media massa tercetak saja, salah satunya adalah surat kabar. 

Menurut Junaidi (1991), yang dimaksud dengan surat kabar adalah :

 “Sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam media massa tercetak berupa lembaran berisi tentang berita-berita, karangan-karangan dan iklan serta diterbitkan secara berkala, bisa harian, mingguan, bulanan  serta diedarkan secara umum, isinya pun harus actual, juga harus bersifat universal, maksudnya pemberitaanya harus bersangkut-paut dengan manusia dari berbagai golongan dan kalangan” (Junaidi, 1991 : 105).

Sedangakan menurut Mott yang dikutip oleh Junaedi (1991), definisi       surat kabar yaitu :

1. Suatu lembaga masyarakat yang punya fasilitas dan target masing-masing.

2. Suatu pelayanan masyarakat atau melayani masyarakat untuk kepentingan-kepentingan informasi.

3. Pemimpin yang bertujuan untuk memimpin pada masyarakat yang menyangkut nilai-nilai moral, etika dan lain-lain.

4. Penghubung antara masyarakat dalam menyampaikan informasi-informasi.

5. Penjual pengetahuan menyerap berbagai informasi dan pengetahuan lalu menyebarkannya kepada masyarakat. 


      (Mott dalam Junaidi, 1991 : 105)

Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya.

Selain pendapat di atas pengertian surat kabar juga dikemukakan Effendy (1993),  yaitu :

“lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa/aktual, mengenal apa saja di seluruh dunia yang mengandung nilai-nilai untuk diketahui khalayak pembaca”. (Effendy, 1993 : 241)

Menurut Effendy (1986),  ciri-ciri dari surat kabar, yaitu :

- Publisitas

Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum.

- Perioditas (Kontinuitas)

Adalah keteraturan terbitnya surat kabar, bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari bisa pula satu kali atau dua kali seminggu.

- Universalitas

Universalitas adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia.

- Aktualitas

Aktualitas adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan kebenaran berita (Effendy, 1986 : 120)

Demikianlah empat ciri surat kabar dapat dikatakan empat syarat yang harus dipenuhi surat kabar. Media cetak yang tidak mempunyai salah satu ciri dari keempat ciri tersebut, bukanlah surat kabar. 

Pada jaman modern sekarang ini, surat kabar tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Fungsi surat kabar sekarang meliputi berbagai aspek, yaitu :

a. Menyiarkan informasi

Adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain sebagainya.

b. Mendidik

Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implicit dalam bentuk berita, bisa juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.

c. Menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita berat (Hard News) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita mengandung minat insani (Human Interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.

d. Mempengaruhi

Mempengaruhi adalah fungsinya yang keempat yakni fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implicit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. Fungsi mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan pada iklan-iklan yang dipesan oleh perusahaan-perusahaan. (Effendy, 1986 : 122-123)

Fungsi surat kabar yang salah satunya mendidik diharapkan banyak membantu pertumbuhan dan pengetahuan masyarakat, namun tetapi sifat mendidik yang harus dimiliki oleh sebuah surat kabar tidak tampak pada surat kabar-yang baru muncul pada sekarang ini. Surat kabar yang ada sekarang hanya mengedepankan sisi hiburan saja dibandingkan dengan mendidik lewat media massa.   

Selain hal tersebut diatas surat kabar sebagai media massa mempunyai peranan yang sangat penting dalam masyarakat seperti dikatakan oleh Yakob (1986), yaitu :

 “berbagai penelitian mengungkapkan orang mambaca surat kabar, hal itu merupakan sarana untuk hidup, pers menjadi perabot rumah tangga yang lebih dalam maknanya dari perabot meja dan kursi, pers menjadi sarana hidup sebab untuk hidup orang perlu mengetahui lingkungannya dan berkomunikasi dengan lingkungannya, untuk masyarakat semakin luas, kompak serta pesatnya perkembangan pers menjadi sarana disamping berbagai media massa lainnya”. (Yakob, 1986 : 47)

Arti pentingnya surat kabar terletak pada fungsi utamanya dalam melengkapi berita bagi para pembacanya, sebagai agen perubahan sosial. Menurut Schramm yang dikutif Rachmadi (1990), surat kabar atau pers dapat melakukan peran-peran sebagai berikut :

a. Pers dapat memperluas cakrawala pemandangan. Melalui surat kabar orang dapat mengetahui kejadian-kejadian yang dialami di negara-negara lain.

b. Pers dapat memusatkan perhatian khalayak dengan pesan-pesan yang ditulisnya. Dalam masyarakat modern gambaran kita tentang lingkungan yang jauh diperoleh dari pers dan media massa lainnya, masyarakat menilai menggantungkan pengetahuan pers dan media massa.

c. Pers mampu meningkatkan aspirasi. Dengan penguasaan media, suatu masyarakat dapat mengubah kehidupan mereka dengan cara meniru apa yang disampaikan oleh media tersebut.

d. Pers mampu menciptakan suasana membangun. Melalui pers dan media massa dapat disebarluaskan informasi kepada masyarakat, ia dapat memperluas cakrawala, pemikiran serta membangun simpati, memusatkan perhatian pada tujuan pembangunan sehingga tercipta suasana pembangunan yang serasi dan efektif.

(Scram dalam Rachmadi, 1990 : 17-18)

Dengan demikian surat kabar telah membawa banyak perubahan pada kehidupan individu dan masyarakat lewat berita-berita dan artikel yang disajikan, serta iklan-iklan yang ditawarkan dengan berbagai bentuk dan tulisan yang menarik, cakrawala pandangan seseorang menjadi bertambah, sehingga dapat tercipta aspirasi untuk membenahi diri dan lingkungannya.
2.4  Tinjauan Tentang Kebijakan Redaksional
Menurut Abdullah (1995), definisi kebijakan redaksional adalah :
 ”sikap ”politik” media dalam memandang suatu permasalahan juga aturan keredaksian dan kewartawanan yang diterapkannya”. (Abdullah, 1995:33).

Setiap perusahaan penerbitan pers memiliki kebijakan-kebijakan yang ditentukan oleh pimpinan perusahaan. Kebijakan yang diberikan oleh perusahaan  penerbitan pers dinamakan kebijakan redaksional, yang dijalankan oleh bidang redaksi dan kewartawanan yang ada pada media tersebut. Kebijakan redaksional biasanya berupa, cara menyikapi media terhadap permasalahan yang beredar dimasyarakat serta aturan keredaksian dan kewartawanan.
Bidang redaksi (editor department) tugasnya meliputi, menyusun, menulis, atau menyajikan informasi  berupa berita, opini atau feature. Bagian redaksi dikepalai oleh pimpinan redaksi yang bertugas sebagai pelaksana dan penanggung jawab seluruh kegiatan yang ada di bagian redaksi.
2.5 Tinjauan Tentang Motivasi
Menurut Effendy (1989), istilah motif dalam bahasa inggris yaitu :

 “motive” berasal dari kata “motion” yang bersumber dari perkataan bahasa latin “movere” yang artinya bergerak. Jadi motif adalah daya gerak yang mencakup dalam diri seseorang yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. (Effendy, 1989 : 105) 


Sedangkan menurut Donald yang dikutif oleh Hamalik (1995),      menyatakan bahwa :

“Motivation is an energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal relaction”, yang diartikan , bahwa motivasi ialah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Donald dalam Hamalik, 1995 : 106).

Dari rumusan di atas terdapat tiga unsur yang saling berkaitan dalam pembentukan motivasi, yaitu :

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada system neurofisikologis dalam organisme manusia, misalnya : karena terjadinya perubahan dalam sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Disamping itu ada juga perubahan energi yang tidak diketahui.

2. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan (affective arousal). Pada awalnya berupa ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati pada perbuatanya. Contohnya seseorang yang terlibat dalam suatu diskusi, dia tertarik pada masalah yang sedang dibicarakan, oleh karena itu dia mengemukakan pendapatnya dengan kata-kata yang lancar dan cepat.

3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi memberikan respon-respons ke arah suatu tujuan tertentu. Respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujuan. (Hamalik, 1995 : 107)

Menurut Moekijat (1994), Proses pembentukan suatu motivasi mencakup tiga hal, yaitu :

(Pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum terpuaskan, Penentuan tujuan yang akan memuaskan kebutuhan, Penentuan tindakan yang diperlukan untuk memuaskan tujuan (Moekijat, 1994 : 10).
Dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai arti yang sama dengan motif yaitu suatu daya pendorong atau perangsang untuk melalukan sesuatu. (Moekijat, 1984 : 10)
2.5.1 Jenis Motivasi

Menurut Hamalik (1995), dari keseluruhan teori motivasi dapat diajukan tiga pendekatan untuk menentukan jenis-jenis motivasi, yaitu : 

1. Pendekatan kebutuhan

2. Pendekatan fungsional

3. Pendekatan deskriptif (Hamalik, 1995 : 109)

Adapun maksud dari tiga penentuan untuk menentukan motivasi yang telah disebutkan di atas, sebagai berikut : 
1. Pendekatan Kebutuhan

Menurut Abraham Maslow melihat motivasi dari segi kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia sifatnya bertingkat-tingkat. Pemuasan terhadap tingkatan kebutuhan tertentu dapat dilakukan jika tingkat kebutuhan sebelumnya telah dapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan manusia yaitu :

a. Kebutuhan fisikologis, yakni kebutuhan primer yang harus dipuaskan lebih dahulu, yang terdiri dari kebutuhan pangan, sandang, dan tempat berlindung.

b. Kebutuhan keamanan, baik keamanan batin maupun keamanan barang atau benda.

c. Kebutuhan sosial, yang terdiri dari kebutuhan perasaan untuk diterima oleh orang lain, perasaan dihormati, kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan perasaan berpartisipasi.

d. Kebutuhan berprestise, yakni kebutuhan yang erat hubungannya dengan status seseorang.
2.
Pendekatan Fungsional


Pendekatan fungsional  ini berdasarkan kepada konsep- konsep motivasi, yaitu :

a. Penggerak, ialah yang memberi tenaga tetapi tidak membimbing, bagaikan mesin tetapi tidak mengemudikan kegiatan. Organisme berada dalam keadaan tegang, responsive dan penuh kesadaran.

b. Harapan, adalah keyakinan sementara bahwa suatu hasil akan diperoleh setelah dilakukanya suatu tindakan tertentu. Harapan-harapan merupakan rentang antara ketentuan subjektif bahwa sesuatu akan terjadi, ada jurang antara apa yang kita amati dengan apa yang kita harapkan dalam melakukan pengamatan.

c. Insentif, ialah objek tujuan yang aktual. Ganjaran (reward) dapat diberikan dalam bentuk kongkrit atau dalam bentuk simbolik. Insentif menimbulkan dan menggerakan  perbuatan, jika diasosiasikan dengan stimulus tertentu dalam bentuk tanda-tanda akan mendapatkan sesuatu.

3. Pendekatan Deskriptif 

Masalah motivasi ditinjau dari pengertian deskriftif yang menunjukan pada kejadian-kejadian yang dapat diamati dan hubungan-hubungan matematik. Masalah motivasi dilihat berdasarkan kegunaanya dalam rangka mengendalikan tingkah laku manusia. Dengan pendekatan ini. motivasi didefinisikan sebagai stimulus kontrol.
Menurut Hamalik (1995), mengemukakan bahwa dari analisis motivasi yang telah dikemukakan di atas, pada pokoknya motivasi memiliki dua sifat , yakni :

    1. Motivasi Instrinsik

Adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan seseorang. Motivasi ini sering  disebut “motivasi murni”, atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati hidup, secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, keinginan untuk diterima orang lain, dan sebagainya. Motivasi  ini timbul tanpa pengaruh luar.
    2. Motivasi Ekstrinsik

Adalah motivasi yang disebabkan oleh factor-faktor dari luar situasi belajar, seperti : angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan (Hamalik, 1995 : 112).
2.5.2 Teori-teori Motivasi

1. Teori Motivasi ERG

Teori ini dikembangkan oleh Alderfer, yang membagi kebutuhan menjadi tiga, yaitu :

1.  Existence (eksistensi) : kebutuhan fisiologis, kebutuhan materi

2. Relatedness (keterkaitan) : kebutuhan berhubungan dan diterima orang lain, kebutuhan lingkingan kerja yang menyenangkan.

3. Growth (pertumbuhan) : keinginan untuk produktif dan kreatif 
2. Teori Kesehatan Motivator
Herzberg (Pace dan Faules, 2001:122) membagi kebutuhan menjadi dua:

1. Kebutuhan yang berkaitan dengan kepuasan kerja (motivator):

· Prestasi

· Penghargaan

· Tanggung jawab

· Promosi

· Pekerjan itu sendiri

· Potensi bagi pertumbuhan diri

Bila faktor-faktor tersebut tidak ada di tempat kerja, karyawan akan kekurangan motivasi, namun tidak berarti tidak puas dengan pekerjaan mereka.
2. Kebutuhan yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja (kesehatan):

· Gaji

· Pengawasan

· Keamanan kerja

· Kondisi kerja

· Administrasi

· Kebijakan organisasi

· Hubungan  antar pribadi


Herzberg mengatakan bahwa untuk memelihara atau tetap memiliki karyawan (karyawan betah), manajer harus menaruh perhatian pada faktor-faktor kesehatan. Untuk membuat karyawan bekerja  lebih keras (produktivitas kerja naik), manajer harus menaruh perhatian pada motivator.

3.  Teori Persepsi Tentang Motivasi


Teori ini diciptakan oleh Wayne Pace (Pace dan Faules, 2001:126), yang menyatakan bahwa motivasi kerja didasarkan empat asumsi:

· Apa yang menjadi motif karyawan bekerja dalam organisasi ?

· Bagaimana karyawan mengenal seberapa banyak insentif diperoleh dari pekerjaan dalam organisasi?

· Seberapa jauh harapan karyawan dipenuhi organisasi? 
2.6 Tinjauan Mengenai Wartawan

2.6.1 Definisi Wartawan 

       Pengertian wartawan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk dimuat di surat kabar, majalah, radio dan televisi. (1996: 407) 

Sedangkan pengertian wartawan menurut Abdullah, wartawan adalah mereka yang bertugas mencari, mengumpulkan, mengolah dan menulis karya jurnalistik dan tercatat sebagai staf redaksi sebuah penerbitan (Abdullah, 1999: 17).
2.6.2 Indikator Wartawan 
Tugas wartawan sebagai profesi, wartawan memerlukan beberapa indikator yang diharapkan dapat membantu dalam melaksanakan tugas kewartawanan, indikotor tersebut adalah:

1. Kompleksitas

Seorang wartawan dituntut untuk menguasai pengetahuan secara mendasar, terutama pengetahuan yang berhubungan dengan spesialisasinya.

2. Generalisasi

Seorang wartawan yang professional harus memiliki pengetahuan yang bersifat umum dalam semua bidang berbeda. Kemampuan ini menuntut seseorang untuk dapat mengambil kesimpulan secara umum dan lebih dalam pada suatu kejadian dengan mudah.

3. Peka Terhadap Setiap Peristiwa

Kepekaan seorang wartawan terhadap setiap peristiwa sangat dibutuhkan. Dengan kepekaan ini seorang wartawan akan terangsang untuk meliput suatu peristiwa, yang menjadi bahan untuk dibuatnya menjadi suatu berita yang menarik dan bermanfaat bagi publik.

    (Janus dan Bahasuru, 1996: 25)

2.6.3 Fungsi Wartawan

Tugas kewartawanan pada dasarnya hanya berkisar pada tiga fungsi, yaitu: 

1. Peliput, seorang wartawan berfungsi meliput setiap peristiwa yang terjadi untuk dijadikan bahan berita.

2. Penyusun, peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu berita yang menarik untuk publik.

3. Penyebar Informasi, berita yang telah disusun akan disampaikan kepada publik, berita itu menjadi informasi untuk mereka. 

 (Janus dan Bahasuru, 1996: 25)

Wartawan dalam menjalankan tugas dan kewajiban dalam mencari berita sudah tentu akan berinteraksi dengan berbagai kalangan atau golongan dalam masyarakat. Salah satu kalangan yang berhubungan dengan wartawan adalah perusahaan/instansi. Dalam hal ini perusahaan biasanya diwakili oleh petugas Humas, yang mana dia berusaha untuk menumbuhkan citra positif masyarakat/image yang baik terhadap perusahaan atau instansi tempat ia bekerja.
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